BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Metode Penelitian
3.1.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang faktor-faktang mempengaruhi
pendapatan pedagang kuliner jenis minuman di kat@dBng. Dalam penelitian
ini yang menjadi objek penelitian adalah pedagarimpé&r. Yang menjadi variabel

dalam penelitian ini adalah persaingan, hargadaaldiversifikasi produk.

3.1.2 Metode Penelitian

Metode penelitian dapat memberikan gambaran kegeda peneliti
mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan dalgemelitian. Dalam
melakukan penelitian diperlukan pemilihan metodegy#epat, sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk memecahkan masalahdytit.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodskmjgtif atau survei
deskriptif. Pengertian survei dibatasi pada peaeliyang datanya dikumpulkan
dari sampel atas populasi untuk mewakili selurulputesi. Seperti yang
dikemukakan oleiMasri Singarimbun (1995:40) bahwa: “Penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sampel dari suatu poputks menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokBlkda umumnya yang

merupakan unit analisa dalam penelitian surveiadiadividu.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah sejumlah subyek yang memiliki Karstik yang berada
di wilayah penelitian yang akan dilakukan. Menur@tharsimi Arikunto
(2002:108), yang dimaksud populasi adalah keseluruhan supgeé&litian apabila
seseorang akan meneliti semua elemen yang ada dalayah penelitian, maka
penelitian ini adalah penelitian populasi.

Populasi dari penelitian ini adalah pedagang kuljaeis minuman yang
terdapat di Kota Bandung. Menuiigiyono (2002,73) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdsrsebut. Karena populasi
kurang dari 100 maka teknik sampling yang diamloblah semua anggota
populasi. Berdasarkan data dari Dinas KebudayaarPdawisata Kota Bandung
terdapat 12 kuliner berupa minuman, ditambah 5 &rkpliner jenis minuman di
Bandung, yang didapat dammw.bandungpetawisata.com. Sehingga jumlah

populasi yang akan diteliti sebnayak 17 populasi.

3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2003:56), sampel adalah sebadan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sedangkan menurut Igbal Hasan (2002:58), samphladagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentngypiga memiliki karakteristik

tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa kigywapulasi.
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Batasan mengenai jumlah sampel yang harus diambiturut pendapat Sugiono
(2003:61), bila jumlah populasi relatif kecil, kaga dari 30 maka anggota
populasi harus digunakan sebagai sampel atauutiseinpel jenuh dan sering

pula disebut sebagai sensus dimana semua anggntgiaijadikan sampel.

Langkah pertama dalam penentuan sampel adalah raéntizdasan
tentang ciri-ciri populasi. Dalam hal ini penentuknik sampling yang tepat
akan sangat menentukan bahwa sampel yang dianibitegul representatif. Hal
ini sesuai dengan pendagtharsimi Arikunto (1997:116) bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan ditelit

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini kdkan dengan
menggunakanTeknik sampling jenuh atau sensus. Hal ini dilakukan karena
jumlah populasi yang diteliti kurang dari 30 yalkia 17 jenis pedagang kuliner,
yakni 12 yang terdapat dalam daftar Dinas Pariaisén kebudayaan Kota

Bandung, sedangkan 5 lagi diambil daww.bandungpetawisata.com.

3.3 Definisi Operasionalisasi Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikelddkpo dalam konsep
teoretis, empiris dan analitis. Konsep teoretis upakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yngifat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis eddgbenjabaran dari konsep
teoretis dimana data itu diperoleh. Adapun bentpkrasionalisasinya adalah

sebagai berikut:
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Tabd 3.1
Operasionalisai Variabel
Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis Ukuran
Teoritis Data
pendapatan |jumlah total yang Data diperoleh dari responden,
(Y) diterima perusahaan dari mengenai pendapatan Interval
penjualan produknya pedagang kuliner 2 tahun
terakhir, pada periode yang
sama. (dalam rupiah)
Persaingan | Persaingan antara Data diperoleh dari responden
(X1) pedagang kuliner jenis | mengenai. Tingkat persaingan
minuman di kota dilihat dari aspek:
Bandung, menurut = Jumlah pedagang lain yang
persepsi pedagang. dianggap sebagai pesaing.
= Jumlah pedagang pendatang
baru yang menjadi pesaing.| Ordinal
= Pelayanan pedagang terhadap
konsumen/pembeli di toko
pesaing gervice).
= Modal yang dimiliki pesaing
= Variasi produk yang terdapat
pada pesaing.
Harga jual Harga produk yang Data diperoleh dari responden
(X2) diterima oleh konsumen| mengenai Harga produk yang Interval
dijual kepada konsumen
Diversifikasi | Banyaknya jenis/macam Data diperoleh dari responden
Produk produk mengenai
(X3) makanan/minuman yang Banyaknya macam/jenis interval

dijual pedagang kuliner
jenis minuman di kota
Bandung.

makanan/ minuman yang

dijual.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan umémperoleh data

tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Wawancara, dilakukan untuk memeperoleh informasarselangsung dengan
cara tanya jawab lisan kepada para responden ygmeggdnakan sebagai
pelengkap data.

Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melpénggunaan daftar
pertanyaan yang telah disusun dan disebar kepagamgen agar diperoleh
data yang dibutuhkan.

Observasi, penulis juga melakukan studi Observagikupengumpulan data
yang diperoleh dari pedagang kuliner jenis minuwhigkota Bandung.

Studi literatur, yaitu dengan cara memperoleh atangumpulkan data — data
dari buku-buku, internet dan media cetak lainnyagyberhubungan dengan
konsep dan permasalahan yang diteliti.

Kepustakaan yaitu studi atau teknik pengumpulara déngan cara

mengumpulkan data-data dari buku-buku, laporan.aleaj dan media cetak

lainnya yang berhubungan dengan masalah yangtiditeli

Agar setiap jawaban responden dapat dihitung dengaRk, maka

diperlukan alat ukur yang tepat dalam memberikaor gfada setiap jawaban

responden. Alat ukur dalam pemberian skor atas jawaresponden adalah

dengan menggunakan skalakert yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompog§ orangenai fenomena

sosial.
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3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini karena metode penelitian yahhgunakan adalah
metode korelasi dan variabel yang diukur lebih dsatu, maka dalam
menganalisis data penulis menggunakan teknik amalitatistik parametrik
dengan menggunakan teknik analisis regresi lineagamda rfultiple linier
regression) dengan variabel terikat yaitu pendapatan (Y) dmabel bebas yaitu
persaingan (¥, harga jual (%), dan diversifikasi produk (3.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum mengadakagolahan data
dan analisa data adalah :
1. Persiapan, yaitu : Mengecek nama dan kelengkmesmitas responden serta
mengecek kelengkapan data yang diisi oleh responounk mengetahui
karakteristik (identitas responden) digunakan runu®sentase sebagai

berikut:
% =% X100
N

di mana:
n = Nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh nilai
100 = Konstanta
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaankeééenaran data yang
terkumpul.
3. Tabulasi data, yaitu :
a) pemberian skor pada setiap item angket.

b) menjumlahkan skor pada setiap item angket.
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c) mengelompokan data ke dalam tabel-tabel sehinggmatddiketahui
frekuensinya.
d) mengubah jenis data disesuaikan dengan tekniksehalata yang akan
digunakan.
4. Menguji hipotesis dengan melakukan perhitungamssitat
5. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dskan angka-angka
yang diperoleh dari perhitungan statistik.
Per hitungan Persentase
Perhitungan persentase digunakan untuk mengetmmabaran variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jaam responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperoleh skia-rata jawaban responden.
Interpretasi skor rata-rata jawaban responden ndaf@enelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut:

Rentang
Banyak KelasInterval

Panjang KelasInterval =

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket ieregtang dari 1 sampai
dengan 5, banyak kelas interval ditentukan sebabykélas, sehingga diperoleh

panjang kelas interval sebagai berikut:

Panjang KelasInterval =—— =08

5-1
5

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skaefgiran skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada table berikut

Tabel 3.2
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Skala Penafsiran Rata-rata Skor Jawaban Responden

Rentang Penafsiran
1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,80 — 2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 — 3,39 Cukup/Sedang
3,40-4,19 Baik/Tinggi
4,20 — 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Semua variabel data yang diperlukan dalam penelitiadiukur dalam

skala interval, sehingga variabel yang dalam skadnal diubah menjadi skala

interval dengan menggunakaviethods of Succesive Interval (MSI) dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

perhatikan tiap butir pertanyaan;

untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgamgg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4 dan 5 yang disebut frekuens

setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddenhasilinya disebut
Proporsi (P);

tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara memgimmantara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya;

dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuiukan nilai Z untuk
setiap kategori;

tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangpetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal;

hitung SV Ecale Value = Nilai Skala) dengan rumus sebagai berikut:

sv = _ (Density of Lower Limit)(®ensity at Upper Limit)
(Area Bellow Upper Limit)(Area Bellow Lower Limit)

Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
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Y=SV+[1+ SVmin ]
Di mana nilai k =1 1r SV mib

Adapun pengolahan data yang dilakukan adalah sebaglaut:

1) dari data ordinal diintervalkan dengan menggunakkethods of Succesive
Interval (MSI); dan

2) setelah data diintervalkan kemudian dihitung bexdas teknik analisis
regresi berganda. Pengolahan data dilakukan detgatuan komputer
melalui sofware program SPSS 16f60windows release.

Penguijian hipotesis dapat dilakukan dengan mendgaumnanalisis regresi
korelasi yang memprasyaratkan data yang dapat alefj regresi korelasi harus
memiliki jenis data interval(Sugiono, 2000:18). Sehingga hipotesis dapat
langsung diuji dengan menggunakan teknik analisigresi untuk menguiji
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapughahnya sebagai berikut:

1. AnalissRegresi Linier Berganda
Perumusan model yaitu menentukan hubungan andgarabel dependent

(Y) dengan variabel-variabel independent, (X, ,X;) adapun model regresi

linier berganda yang digunakan dalam penelitiaadalah:

Y=Bo-B1X+P2X,+PB3sX 5 +Xyt €

Keterangan:

Y = pendapatan

X1 = persaingan

X2 = harga jual

X3 = diversifikasi produk

Bo = konstanta
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e = faktor gangguan
B1, B2, B3 = koefisien masing-masing variabel
Agar data yang digunakan tepat sehingga diperolathehyang baik maka

dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa ugisparat atau analisis, antara

lain :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui satalata antara nilai
yang paling rendah hingga yang paling tinggi seatgabilitasnya. Jika data yang
dianalisis membentuk sebaran normal, maka peneliiggat menggunakan teknik
analisis statistic parametric. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal,
maka analisis yang digunakan adalah analisis-amaln-parametrik. Dalam hal

ini, pengujian normalitas dilakukan dengan mengganauji normalitas.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgtese ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksiet@danya
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat (Nariance Inflation
Factor) danTolerance. Pedoman untuk menentukan model regresi bebas
multikolinieritas adalah :

- mempunyai nilai VIF dibawah 10

- mempunyai angka Tolerance mendekati 1

b. Uji Heteroskedastisitas



69

Pengujian ini  untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbé&msar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sepgkttitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah teerjadi

heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidakniarelasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidaleutakorelasi dapat

dilihat dari besaran Durbin-Watson dengan mengamaibkan sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesisnol (HO) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tanpa keputusan  Okd<
Tidak ada autokorelasi negatif ~ Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan <aldd-dl
Tidak ada autokorelasi positif Terima du<4-di
dan negatif

2. Uji Smultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis secara dtarudengan ketentuan:
- Jika Fitung> Fraber maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fitung < Rabes maka H diterima dan Hditolak

F hitung bisa dicari dengan menggunakan rumus:

R*/k

= 5 Sudjana (1996 : 385)
1-R)/(n-k-2
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3. Uji Parsial (Uji t)
Dilakukan untuk menguiji hipotesis secara parsial
Dengan ketentuan:
- Jika thitung> t taber Maka H ditolak dan H diterima
- Jika thitung < ttanes Maka H diterima dan Hditolak
- Jika - thiung < - ttanes Maka H ditolak dan H diterima

t hitung bisa dicari dengan menggunakan rumus:

(D, -/— Sudjana (1996 : 380)

4. Menguji Koefisien Deter minasi
Pengujian dilakukan untuk mengetahui seberapar lmsabangan variabel
independen (X Xz, X3) terhadap variabel dependen (Y)
Dengan Ketentuan:
1. Jika nilai semakin mendekati angka 1, maka huburaggtara variabel
semakin erat atau baik
2. Dan sebaliknya jika nilai semakin menjauhi angkanmfBka hubungan
antara variabel kurang erat atau baik

Rumus yang digunakan adalah:

L — 2
- 1_ (n k g')s Y12 ............. Kk S.deana (1996 383)
(n _1)8 Y12 ..................... k



